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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah anggaran yang
diterapkan telah sesuai dengan pengawasa biaya operasional pada PT. Adei
Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Riau, dengan menganalisis proses
penyusunan anggaran, pengawasan biaya operasional, dan penyimpangan biaya
operasional dalam perusahaan. Penulis melakukan penelitian melalui observasi,
wawancara dan studi dokumentasi untuk memproleh data yang kemudian diolah
dengan metode deskriptif kuantitatif dan uji hipotesis ( uji t ) dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan serta mendeskripsikan hasil penelitian.

PT. Adei Plantation & Industry adalah perusahaan swasta yang bergerak
dibidang agrobisnis yaitu perkebunan dan industri. Perkebunan PT. Adei
Plantation & Industry mencakup perkebunan kelapa sawit yang bermutu tinggi.
Dari industri pabrik kelapa sawit PT. Adei Plantation & Industry menghasilkan
Crude palm oil (CPO) yang siap di ekspor keluar negri untuk dijadikan berbagai
produk kebutuhan. Dari hasil penelitian serta uji t yang dilakukan pada PT. Adei
Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Riau menunjukan bahwa thiwng >
tubel artinya H, ditolak, sehingga terdapat penyimpangan yang signifikan antara
anggaran biaya operasi yang disusun dengan realisasinya. Hal ini menunjukan
bahwa anggaran dalam pengawasan biaya operasional belum berjalan dengan
efektif, karena sistem penganggaran perusahaan belum dapat menghasilkan
anggaran yang dipakai sebagai alat pengawasan biaya operasional yang efektif,
sehingga banyak terjadi perbedaan-perbedaan pada biaya operasional perusahaan.

Kata Kunci : Anggaran, Pengawasan Biaya Operasional.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether the budget applied
was in accordance with the supervision of operational costs at PT. Adei Plantation
& Industry Mandau Bengkalis Riau garden, by analyzing the budgeting process,
monitoring operational costs, and operating costs deviations within the company.
The author conducts research through observation, interviews and documentation
studies to obtain data which is then processed using descriptive quantitative
methods and hypothesis testing (t test) with the aim of testing the predetermined
hypotheses and describing the results of the study.

PT. Adei Plantation & Industry is a private company engaged in
agribusiness, namely plantations and industries. Plantation PT. Adei Plantation &
Industry includes high-quality oil palm plantations. From the palm oil mill
industry PT. Adei Plantation & Industry produces Crude palm oil (CPO) which is
ready to be exported abroad to be used as a variety of products. From the results
of the research and t-test conducted at PT. Adei Plantation & Industry Mandau
Bengkalis Riau garden shows that tcount> ttable means Ho is rejected, so there is
a significant deviation between the operating cost budget compiled by its
realization. This shows that the budget in monitoring operational costs has not
been effective, because the company's budgeting system has not been able to
produce a budget that is used as an effective operational cost monitoring tool, so
that there are many differences in the company's operational costs.

Keywords: Budget, Supervision of Operational Costs.
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BABI1

PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan, baik perusahaan yang berskala kecil, menengah, ataupun
besar tentunya memiliki tujuan utama yang hendak dicapai, yakni untuk
memperoleh laba yang maksimal pada setiap periodenya. Untuk meningkatkan
laba tersebut, perusahaan melakukannya dengan cara memaksimalkan pendapatan
bersih dan meminimalkan biaya.

Menurut Mardiasmo (2002:61) Anggaran merupakan pernyataan mengenai
estimasi kinerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu yang
dinyatakan dalam ukuran financial. Sedangkan menurut Catur Sasongko dan
Safrida Rumondang parulian (2010:2) Anggaran adalah rencana kegiatan yang
akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode yang tertuang secara
kuantitatif.

Berdasarkan pengertian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa anggaran
merupakan salah satu bentuk perencanaan aktivitas perusahaan di masa yang akan
datang dengan tujuan kesinambungan perusahaan serta hasil usaha yang
diharapkan yaitu berupa laba. Tujuan penyusunan anggaran adalah untuk mencari
jalan yang paling menguntungkan sehingga perusahaan dapat diarahkan untuk
memenuhi tujuannya.

Pada umumnya setiap perusahaan menyusun anggaran sebagai pedoman
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan maka anggaran juga memerlukan penelitian dan analisa yang
mendalam. Untuk itu, perusahaan perlu menyusun suatu anggaran. Anggaran
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harus terorganisasi, rapi, jelas, komprehensif serta disesuaikan dengan kondisi
dan perkembangan saat ini. Untuk perusahaan yang mempunyai kegiatan
operasional yang luas, manajemen tidak dapat lagi mengawasi jalannya
perusahaaan secara langsung, oleh karna itu diperlukan alat yang dapat membantu
manjemen untuk mengendalikan perusahaan yaitu melalui penyusunan anggaran.
Anggaran juga merupakan tahap awal dari perencanaan dan pada akhirnya
sekaligus digunakan sebagai alat pengawasan.

Agar penerimaan dan pengeluaran berjalan sesuai dengan target yang
diharapkan, maka harus dibuat suatu prosedur penyusunan anggaran untuk
memudahkan dalam menentukan langkah-langkah kegiatan yang akan dicapai di
masa yang akan datang. Anggaran yang telah disusun dapat menjadi pedoman
bagi pihak yang terkait dalam perusahaan sekaligus dapat digunakan sebagai tolak
ukur terhadap selisih anggaran yang seringkali terjadi dalam perusahaan.
Sehingga bila anggaran dapat difungsikan dengan benar diharapkan tujuan
perusahaan dapat tercapai. Selain itu, pengawasan dalam biaya operasional
melalui penyusunan anggaran ini juga sangat diperlukan untuk membantu
peramalan (forecast) keadaan perusaahan di masa datang.

Adapun yang dimaksud dengan pengawasan adalah suatu kegiatan dalam
mengadakan penilaian, pengukuran, dan perbaikan mengenai suatu aktivitas yang
dilaksanakan, dan untuk mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan rencana
telah dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Anggaran sebagai alat pengawasan biaya operasional sangat diperlukan
untuk menentukan efektivitas dan efesiensi kinerja perusahaan dalam periode

yang telah direncanakan. Anggaran yang berfungsi dengan baik sebagai alat
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pengawasan, merupakan indikator keberhasilan system pengawasan manjemen
didalam perusahaan. Dengan melakukan pengawasan terhadap anggaran dapat
dilihat tingkat keberhasilan pencapaian target-target anggaran yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Riau merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan sawit
dengan luas 2.258.553 Ha atau 26, 25% dari total luas sawit nasional sekitar 8 juta
Ha. Dari total luas kebun sawit di Riau, sekitar 53% atau 1.205.498 Ha kebun
sawit rakyat, 905.979 Ha atau sekitar 43% milik swasta, dan 79.545 Ha atau 4%
milik perkebunan sawit perusahaan besar negara.

PT. Adei Plantation & Industry merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang perkebunan sawit yang terdapat dibeberapa wilayah diantaranya, di
Mandau Bengkalis PT. Adei plantation & industry memiliki 15.000 Ha kebun
sawit. Untuk di Pelalawan PT. Adei Plantation & Industry memiliki kebun sawit
seluas 12.000 Ha. Di Kampar terdapat 6000 Ha kebun sawit milik PT. Adei
plantation & industry. Dan di Rokan Hilir terdapat 30.000 Ha kebun sawit milik
PT. Adei plantation & industry. Kegiatan operasi perusahaan terletak pada
produksi palm kernel oil atau minyak kasar (minyak makan) dari nabati dan
hewani. Pada kegiatan operasinya PT. Adei plantation & industry kebun Mandau
Bengkalis Riau membutuhkan biaya operasi yang sangat besar. Biaya operasi
tersebut terdiri dari biaya penanaman tanaman, perawatan tanaman, dan biaya
yang berkaitan dengan panen perusahaan.

Dalam menjalankan usahanya PT. Adei plantation & industry banyak
melakukan transaksi keuangan dan mengeluarkan biaya operasional yang terdiri

dari biaya penjualan dan biaya administrasi umum, maka terlebih dahulu disusun
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suatu anggaran sebagai tolak ukur untuk pelaksaan kegiatan operasional
perusahaan. Sebagai tindak lanjut dari proses perencanaan maka dilakukan
pengawasan terhadap biaya operasional perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas penulis terdorong untuk mengetahui Peranan
anggaran dalam pengawasan biaya operasi. Maka, melalui skripsi ini penulis
membahas mengenai anggaran yang berfokus kepada peranan anggaran dalam
pengawasan biaya operasional. Adapun judul dari skripsi ini adalah “Peranan
Anggaran dalam Pengawasan biaya operasi Pada PT. Adei Plantation &
Industry kebun Mandau Bengkalis - Riau”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang pemilihan judul,maka penulis merumuskan
masalah:

“Bagaimana peranan anggaran dalam pengawasan biaya operasional pada PT.
Adei Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis-Riau?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah anggaran yang diterapkan
telah sesuai dengan biaya operasional pada PT. Adei Plantation & Industry kebun
Mandau Bengkalis - Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
1. Perusahaan

Sebagai masukan serta acuan bagi pihak-pihak yang berwenang dalam

perusahaan berupa informasi tentang peranan perencanaan dan pengawasan

biaya dalam usaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang akan
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membantu kebijaksanaan anggaran biaya pada masa yang akan datang.

2. Penulis
Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis dengan membandingkan teori-
teori yang diperoleh selama perkuliahan. Dan juga untuk memenuhi salah
satu syarat menyelesaikan pendidikan program S1 pada Fakultas Ekonomi
Universitas Medan Area.

3. Peneliti selanjutnya
Sebagai salah satu rujukan untuk melakukan penelitian yang berhubungan
dengan penerapan anggaran dalam pengawasan biaya operasional

perusahaan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran
2.1.1 Pengertian Anggaran

Menurut Ida Bagus (2010:2) Anggaran (budget) merupakan suatu rencana
yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang
dinyatakan dalam unit (satuan) dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu
yang akan datang. Menurut Nafarin (2004) Anggaran merupakan rencana tertulis
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan
umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Menurut
Darsono, Ari Purwanti (2008:2) Anggaran merupakan rencana tentang kegiatan
perusahaan yang mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
dan sasaran suatu organisasi, pada umumnya disusun secara tertulis. Menurut
Mulyadi (2002) Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara
kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter standart dan satuan ukuran yang lain
yang mencakup jangka waktu satu tahun. Menurut Rudianto (2009:2) Anggaran
adalah rencana kerja organisasi dimasa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk
kuantitatif, formal, dan sistematis. Menurut Julita dan Jufrizen (2008:9) Anggaran
merupakan rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu
periode dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku untuk jangka waktu
tertentu untuk masa yang akan datang.

Berdasarkan definisi-definisi dan pengertian anggaran tersebut diatas dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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a. Anggaran harus bersifat formal, artinya anggaran disusun dengan sengaja dan
bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis.

b. Anggaran harus bersifat sistematis, artinya anggaran disusun dengan
berurutan dan berdasarkan logika.

c. Suatu saat manajer dihadapkan pada suatu tanggung jawab untuk mengambil
keputusan.

d. Keputusan yang diambil oleh manajer tersebut merupakan pelaksanaan fungsi
manajer dari segi perencanaan, koordinasi dan pengawasan.

2.1.2 Ciri-ciri Anggaran

Menurut Rudianto (2009:4) anggaran memiliki ciri-ciri khusus yang
membedakannya dengan sekedar rencana, antara lain:

a. Dinyatakan dalam satuan monter, bertujuan untuk mempermudah membaca
dan usaha untuk memahami rencana tersebut.

b. Umumnya mencakup kurun waktu satu tahun, batasan waktu didalam
penyusunan anggaran akan berfungsi untuk memberikan batasan rencana
kerja tersebut.

¢. Mengandung Komitmen manajemen, dalam penyusunan anggaran perusahaan
harus mempertimbangkan dengan teliti sumber daya yang dimiliki
perusahaan untuk menjamin bahwa anggaran yang disusun adalah realistis.

d. Usulan anggaran harus disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari pelaksana
anggaran, karena anggaran tidak dapat disusun sendiri-sendiri oleh setiap
bagian organisasi tanpa persetujuan dari atasan pihak penyusun.

e. Setelah disetujui anggaran hanya diubah jika ada keadaan khusus, anggaran

boleh diubah jika situasi internal dan eksternal organisasi memaksa untuk
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mengubah anggaran karena jika dipertahankan akan membuat anggaran tidak
relevan lagi dengan situasi yang ada.

f. Harus dianalisis penyebabnya jika terjadi penyimpangan didalam
pelaksanaannya, agar tidak terulang lagi dimasa mendatang dan agar
penyusunan anggaran dikemudian hari menjadi lebih relevan dengan situasi
yang ada.

2.1.3 Jenis Anggaran

Jenis anggaran perusahaan menurut Rudianto (2009:7) dikatagorikan
kedalam beberapa kelompok anggaran, yaitu:

1. Anggaran Operasional
Anggaran Operasional adalah rencana kerja perusahaan yang mencakup

semua kegiatan utama perusahaan dalam memproleh pendapatan didalam suatu

periode tertentu.

Karena itu anggaran operasional mencakup:

a. Anggaran Pendapatan merupakan rencana yang dibuat perusahaan untuk
memproleh pendapatan pada waktu tertentu.

b. Anggaran Biaya merupakan rencana biaya yang akan dikeluarkan perusahaan
untuk memproleh pendapatan yang direncanakan.

c. Anggaran Laba merupakan besarnya laba yang ingin diperoleh perusahaan
didalam suatu periode tertentu dimasa mendatang.

2. Anggaran Keuangan
Anggaran Keuangan adalah anggaran yang berkaitan dengan rencana

pendukung aktivitas operasi perusahaan.
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Anggaran keuangan mencakup beberapa jenis, yaitu:

a. Anggaran investasi adalah rencana perusahaan untuk membeli barang-barang
modal atau barang-barang yang dapat digunakan untuk menghasilkan produk
perusahaan dimasa mendatang dalam jangka panjang.

b. Anggran Kas adalah rencana aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas
perusahaan didalam suatu periode tertentu.

c. Proyeksi Neraca adalah kondisi keuangan yng diinginkan perusahaan didalam
suatu periode tertentu dimasa mendatang.

2.1.4 Fungsi Anggaran

Anggaran memiliki fungsi yang sama seperti manajemen yang meliputi
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Berkaitan dengan keempat fungsi utama manajemen tersebut, menurut Nafarin
(2004:20) anggaran mempunyai fungsi utama, yaitu:

1. Fungsi Perencanaan
Fungsi Perencanaan merupakan alat perencanaan yang tertulis yang menuntut
pemikir nya teliti, karena anggaran memberikan gambaran yang lebih
nyata/jelas dalam unit dan uang.

2. Fungsi Pelaksanaan
Fungsi pelaksanaan merupakan pedoman dalam pelaksanaan dalam
pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam
mencapai tujuan (laba). Jadi anggran penting untuk menyelaraskan
(koordinasi) setiap bagian kegiatan, seperti bagian pemasaran, bagian umum,

bagian produksi, dan bagian keuangan.
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3. Fungsi Pengawasan
Fungsi Pengawasan merupakan alat pengendalian/pengawasan (controlling).
Pengawasan berarti melakukan evaluasi (menilai) atas pelaksaan pekerjaan,
dengan cara membandingkan realisasi dengan rencana (anggran) dan
melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (jika ada
penyimpangan yang merugikan).

2.1.5 Tujuan Anggaran

Menurut Darsono dan Ari purwanti (2008:8) ada beberapa tujuan
disusunnya anggran, antara lain:

1. Membantu pengambilan keputusan, artinya bahwa anggaran mengarahkan
perhatian manajer untuk mengambil keputusan.

2. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar manajer, artinya bahwa
secara formal anggaran mengkomunikasikan rencana organisasi kepada
semua level manajemen. Selanjutnya manajer mengadakan koordinasi untuk
merealisasikan rencana tersebut.

3. Tolak wukur mengevaluasi kinerja, artinya kinerja manajemen harus
dibandingkan dengan anggaran.

4. Memaksa manajer membuat rencana kerja, artinya manajer harus selalu
berfikir proaktif tentang perubahan yang akan terjadi dimasa depan.

2.1.6 Manfaat Anggaran

Manfaat anggaran bagi suatu organisasi perusahaan menurut Didi Herlianto

(2011:6)

a. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, berarti anggaran

mewakili kesepakatan negoisasi diantara partisipan yang dominan dalam
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suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masa yang akan datang.

b. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya yang
dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue print aktivitas perusahaan.

c. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang menghubungkan
departemen (divisi) yang satu dengan departemen (divisi) lainnya dalam
organisasi maupun dengan manajemen puncak.

d. Anggaran menyediakan informasi tentang hasil kegiatan yang sesungguhnya
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan.

e. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah manajemen untuk
menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah, hal ini akan dapat
mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan koreksi yang harus
diambil.

f. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan untuk
bekerja dengan konsisten, efektif dan efisien dalam kondisi kesesuaian tujuan
antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan.

2.2 Pengawasan

2.2.1 Pengertian Pengawasan

Menurut Schermerhorn (2002) mendefinisikan pengawasan sebagai peroses
dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat
mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah
ditetapkan. Menurut Stoner, freeman, dan Gilbert (2000) pengawasan adalah
proses untuk memastikan bahwa segala aktivitas yang terlaksana sesuai dengan

apa yang telah direncanakan. Menurut Sukanto didalam bukunya (1992:63)

Pengawasan merupakan usaha memberikan petunjuk pada para pelaksana agar
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mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana. Menurut Siagian (1990:7)
Pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan
organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut
Admosudirdjo dan Febriani (2005:11) Pengawasan adalah keseluruhan dari pada
kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah
dilaksanakan dengan kriteria, standar atau rencana-rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Berdasakan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengawasan
adalah suatu usaha sistematis manajemen untuk membandingkan kinerja standar,
rencana atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya untuk menentukan apakah
kinerja sejalan dengan standar tersebut dan untuk mengambil tindakan perbaikan
yang diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan dengan
seefektif dan seefisien mungkin didalam mencapai tujuan
2.2.2 Macam-macam Pengawasan

Menurut Sukanto Reksohadiprodjo (1992:64) Pengawasan dapat
dikelompokkan kedalam:

1. Pengawasan produksi, yaitu agar hasil produksi sesuai dengan
permintaan/pemuasaan langganan dalam jumlah, harga, waktu, dan servis.

2. Pengawasan persediaan, yaitu menjamin tersediahnya bahan dalam jumlah,
harga, waktu yang tepat sehingga proses produksi tidak terganggu.

3. Pengawasan kualitas, yaitu menjamin agar kualitas hasil produksi, bahan dan
proses memenuhi ukuran-ukuran standar yang telah ditentukan.

4. Pengawasan ongkos, yaitu menjamin agar operasi dijalankan dengan ongkos

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/18/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



13

minimum sesuai dengan standar.

2.2.3 Langkah-langkah dalam proses pengawasan

}

Penetapan standar Penilaian Pengambilan
dan metode Penilaian | apakah tindakan koreksi
penilaian kinerja ™ kinerja - kinerja Tidak | dan melakukan
memenuhi evaluasi ulang
standar atau atas standar
tidak yang telah
l Ya ditetapkan

[ Tujuan tercapai ]

Gambar 2.1 tahapan-tahapan dalam peroses pengawasan

Sumber: Diadaptasi dari Stoner, Freeman, dan Gilbert (2000)
2.2.4 Proses pengawasan dan Budgeting
Untuk melihat kaitan antara pengawasan dan budgeting maka kita bahas
dahulu proses pengawasan. Menururt Sofyan Syafri (2001:8) tahap dan proses
pengawasan itu adalah:
1. Menyusun Standar
2. Menilai prestasi
3. Membandingkan prestasi dengan standar
4. Menilai dan menyesuaikan dengan situasi
2.2.5 Pentingnya Pengawasan
Menurut  Sukanto Reksohadiprodjo (1992:64) Faktor-faktor yang
menyebabkan pentingnya pengawasan adalah:
1. Perubahan yang terjadi baik diluar maupun yang didalam organisasi
memerlukan perencanaan dan tentu saja pengawasan.

2. Kekompleksan organisasi memerlukan pengawasan formal karena adanya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/18/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



14

desentralisasi kekuasaan.
3. Kesalahan-kesalahan atau penyimpangan yang dilakukan anggota orgaisasi
memerlukan pengawasan dan pembenahan.
2.2.6 Sistem Pengawasan Manajemen
Sistem ini dintentukan oleh R.N. Anthony, dari Harvard Business School.
Pengawasan manajemen merupakan proses yang memanfaatkan sumber daya
secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi. Pengawasan
manajemen ditunjang oleh pengawasan operasional. Pengawasan manajemen
terdiri dari kegiatan-kegiatan:
1. Membuat anggaran
2. Merencanakan arah staf
3. Menentukan pelaksana
4. Merencanakan modal kerja
5. Membuat program
6. Memutuskan proyek penelitian
7. Memilih perbaikan produk
8. Memutuskan penyusunan kembali pabrik
9. Memutuskan investasi rutin
10. Membuat pedoman pengambilan keputusan pengawasan operasional
11. Mengukur,menilai dan memperbaiki hasil operasi manajemen
Sedangkan Pengawasan operasional terdiri dari:
1. Pengawasan usaha menarik karyawan
2. Pelaksanaan kebijakan

3. Mengawasi pemberian kredit penjualan
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4. Mengawasi pengiklanan

5. Menjadwal Produk

6. Mengawasi persediaan

7. Mengukur, menilai, memperbaiki efisiensi karyawan.

Hal-hal diatas merupakan hal strategis untk diawasi karena terbatasnya
kemampuan orang. Selanjutnya untuk ini diperlukan sisem informasi yang baik.
2.2.7 Tujuan Pengawasan

Tujuan pengawasan bagi suatu organisasi perusahaan menurut Hasibuan
(2004: 242)

a. Supaya peroses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
dari rencana.

b. Melakukan tindakan perbaikan jika terdapat penyimpangan-penyimpanhan.

c. Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai denga rencana.

Sedangkan menurut Kadarman (2001:159) “Tujuan pengawasan adalah
menemukan kelemahan dan kesalahan untuk kemudian dikoreksi dan mencegah
pengulangannya”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengawasan adalah
mengusahaakan agar apa yang dilakukan sesuai dengan rencana dan melakukan
perbaikan-perbaikan apabila menemukan kelemahan dan kesalahan agar tidak
terulang lagi dimasa yang akan datang.

2.2.8 Manfaat Pengawasan

Manfaat pengawasan bagi suatu organisasi perusahaan adalah:

mempersatukan kebijaksanaan dan prosedur-prosedur, melakukan penilaian

apakah perencanaan telah dilakukan secara efektif menetukan dan mengukur
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penyimpangan yang terjadi, mengantisipasi penyimpangan - penyimpangan dari
standar, dan menyelenggarakan tindakan perbaikan yang perlu untuk pencapaian
tujuan.

2.3 Biaya Operasional

2.3.1 Pengertian Biaya Operasional

Menurut Jopie Yusuf (2006:33) Biaya operasional adalah biaya-biaya yang
tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan
aktivitas operasi perusahaan sehari-hari. Menurut Rudianto (2009:116) Biaya
operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh besar didalam
mempengaruhi keberhasilan perusahaan didalam mencapai tujuannya, yaitu
memproleh laba. Menurut Munandar (2001:23) Biaya operasional adalah
anggaran yang berisi taksiran-taksiran tentang kegiatan-kegiatan perusahaan
dalam jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.

Dari pengertian tersebut dapat disimpilkan bahwa anggaran operasional
merupakan deskripsi rinci pendapatan dan biaya yang dibutuhkan untuk mencapai
hasil laba yang memuaskan.

2.3.2 Penggolongan biaya Operasional

Menurut Rudianto (2009:116) Secara umum, biaya operasional dibagi
dalam 2 kelompok besar, yaitu:
1. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah semua rencana pengeluaran yang berkaitan dengan
seluruh aktivitas penjualan dan pendistribusian produk perusahaan.

Biaya Pemasaran ini mencakup biaya penjualan dan biaya pemenuhan pesanan.
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a. Biaya penjualan adalah keseluruhan aktivitas yang berkaitan dengan upaya
untuk mencari dan memperoleh penjualan produk perusahaan. Biaya ini
mencakup biaya iklan, pemberian contoh produk, komisi wiraniaga, biaya
demo, dsb.

b. Biaya pemenuhan pesanan adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
berkaitan dengan upaya untuk memenuhi pesanan sesuai keinginan
konsumen, yang mencakup biaya pergudangan, pengepakan dana pengiriman,
pemberian kredit dan penagihan serta administrasi pemasaran.

Anggaran biaya pemasaran mencakup keseluruhan biaya yang berkitan
dengan proses penjualan dan pendsitribusian produk perusahaan meliputi:

a. Gaji staf administrasi.

b. Gaji dan komisi wiraniaga.

c. Gaji Manajer pemasaran.

d. Biaya pelatihan wiraniaga.

e. Biaya telpon kantor pemasaran .

f. Biaya listrik kantor pemasaran.

g. Biaya penyusutan kantor pemasaran.

h. Biaya penyusutan kendaraan pemasaran.

1. Biaya alat tulis dan cetak kantor.

j. Biaya angkut.

k. Biaya gudang.

|. Biaya pengepakan dan pengiriman.

m. Biaya penagihan.
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Sebagian biaya pemasaran bersifat tetap jumlahnya pada setiap periode
waktu. Dan sebagian lagi bersifat fluktuatif sesuai dengan volume aktifitas.
Karena itu, didalam proses penyusunan anggaran biaya pemasaran perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap biaya-biaya tersebut.

Kelompok biaya pemasaran yang merupakan biaya yang bersifat tetap
jumlahnya adalah biaya-biaya yang tidak dipengaruhi oleh volume aktifitas,
seperti:

a. Gaji staff administrasi pemasaran.

b. Gaji wiraniaga.

c. Biaya penyusutan kantor pemasaran.
d. Biaya penyusutan gedung.

e. Biaya penyusutan kendaraan.

f. Dan lain-lain.

Karena itu, biaya pemasaran yang bersifat tetap ini dari satu priode ke
priode relatif tidak berubah, kecuali terjadi kenaikan yang di sengaja. Kenaikan
biaya tetap pemasaran yang di sengaja dan di rencanakan seperti: Kenaikan gaji
staff pemasaran, kenaikan gaji wiraniaga, penambahan jumlah staff administrasi,
penambahan jumlah wiraniaga, penambahan jumlah kendaraan pemasaran,
perluasan gudang dan sebagainya.

2. Biaya Administrasi dan umum

Biaya Administrasi umum adalah semua semua rencana biaya yang

berkaitan dengan aktivitas operasional kantor untuk mengatur dan mengendalikan

organisasi secara umum.
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Aktivitas administrasi dan umum mencakup keseluruhan aktivitas umum
perusahaan diluar aktivitas produksi dan pemasaran.
Karena itu, lingkup kegiatan adminitrasi dan umum sangat luas, mencangkup:
a. Gaji staf adminitrasi.
b. Gaji manajer dan direktur.
c. Biaya sewa (kantor, kendaraan, dsb).
d. Biaya urusan hokum, biaya korespondensi.
e. Biaya telpon kantor administrasi.
f. Biaya listrik administrasi.
g. Biaya bunga kredit.
h. Biaya alat tulis dan cetak kantor administrasi.
1. Biaya penyusutan gedung kantor administrasi.
j. Biaya penyusutan kendaraan umum dan direksi.

Perubahan besarnya biaya administrai dan umum, khususnya perubahan
yang berupa penambahan biaya, dapat disebabkan oleh berbagai hal, baik yang
direncanakan secara internal perusahaan maupun factor eksternal yang tidak
terhindarkan seperti: kenaikan gaji direksi, kenaikan gaji pegawai, kenaikan tariff
listrik, air dan telpon.

2.3.3 Teknik Penyusunan Anggaran Biaya Operasional

Anggaran Operasional (Operating Budget ) secara terperinci disusun dalam
Income Statement Supporting Budget, yang pada dasarnya berisi Budget tentang
penghasilan, yaitu tentang Anggaran Penjualan, dan anggaran tentang biaya, yaitu
Anggaran Produksi serta Anggaran Biaya Administrasi dan Anggaran Biaya

penjualan. Antara anggaran tentang penghasilan dengan anggaran-anggaran
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tentang biaya tersebut mempunyai hubungan timbal balik yang sangat erat.

Di satu pihak, besar kecilnya penjualan (penghasilan) mungkin ditentukan
(dipengaruhi) oleh besar kecilnya produksi (biaya), tetapi di pihak lain, besarnya
produksi (biaya) mungkin justru ditentukan (dipengaruhi) oleh besarnya
penjualan.

Terkait dengan teknik penyusunan anggaran operasional, dalam aplikasinya

penyusunan anggaran operasional perusahaan, biasanya kegiatan pertama yang

harus dilakukan adalah:

a. Membuat peramalan anggaran penjualan yang nantinya dijadikan sebagai
pendukung dalam penyusunan anggaran penjualan.

b. Membuat anggaran produksi, dan yang mesti diingat bahwa penjualan
mempunyai hubungan timbal balik dengan produksi.

c. Membuat anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja dan anggaran biaya
overhead pabrik yang mendasarkan pada anggaran produksi.

d. Membuat anggaran biaya umum dan administrasi (anggaran beban usaha)

e. Membuat harga pokok produksi dan penjulan

f. Membuat proyeksi rugi laba yang didasarkan pada data anggaran-anggaran
yang telah dibuat sebelumnya (anggaran penjualan, anggaran produksi,
anggaran bahan baku, anggaran tenaga kerja, anggaran overhead pabrik,
anggaran biaya umum dan administrasi, anggaran persediaan jarang jadi,
anggaran harga pokok produksi, anggaran harga pokok penjualan).

2.3.4 Pengawasan Biaya Operasional

Pengawasan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan perencanaan.

Pengawasan merupakan suatu usaha yang ditempuh agar rencana yang telah
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disusun sebelumnya dapat tercapai. Pengawasan berfungsi sebagai perbandingan
antara kenyataan yang telah terjadi dengan perencanaan yang dibuat dan membuat
alat pengukur, melakukan evaluasi secara berkala dan melakukan koreksi
langsung setiap terjadi kesalahan.

Menurut Narafin (2004) pengawasan adalah melakukan evaluasi (menilai)
atas pelaksanaan pekerjaan dengan cara membandingkan realisasi dengan rencana
(anggaran), dan melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (jika ada
penyimpangan yang merugikan). Menurut perusahaan, pengawasan atau
pengendalian (controlling) adalah suatu proses mengevaluasi prestasi organisasi
dalam mengambil tindakan-tindakan koreksi atau bila terjadi penyimpangan-
penyimpangan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengawasan biaya
operasional merupakan suatu kaitan dalam mengadakan penilaian, pengukuran
dan perbaikan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan rencana pengeluaran
biaya operasi yang telah dilakukan dan bila terdapat deviasi maka akan diadakan
tindakan perbaikan agar rencana biaya operasional dapat sejalan dengan
pelaksanaanya. Fungsi pengawasan dapat tercapai dengan berpedoman pada
anggaran biaya operasional dimana anggaran untuk biaya operasional dapat
terencana dan terarah, baik perencanaan panjang maupun jangka pendek untuk
mencapai tujuan organisasi. Pengawasan biaya operasional pada PT. Adei
Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Riau diadakan melalui anggaran,
sebagaimana kita ketahui anggaran selain alat perencanaan juga sebagai alat

pengawasan.
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Evaluasi terhadap anggaran dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan atau
kesulitan dalam pelaksanaannya, apabila ada kelemahan maka diambil tindakan
korektif untuk periode anggaran berikutnya, namun evaluasi tidak hanya terbatas
pada evaluasi akhir periode. Perusahaan menganut prinsip fleksibilitas anggaran
artinya dalam rangka mengoptimalkan pencapaian rencana kerja selalu diadakan
penyesuaian terhadap alokasi pada biaya anggaran.

Proses Pengawasan Unsur pokok dalam setiap pengawasan akan jadi
proses pengawasan jika dihubungkan secara berurutasn dalam suatu siklus.
Tujuan-tujuan ditetapkan program-program yang direncanakan, sumber daya
dialokasikan dan pekerjaan dilaksanakan. Pada tahap ini informasi diumpan
balikan ke tahap perencanaan progaram dan ke depan untuk perbandingan sasara-
sasaran.

Proses pengawasan anggaran didahului dengan penetapan tujuan oleh
Manajemen puncak dan penetapan strategi untuk mencapainya.Tahap-tahap
proses pengawasan anggaran melalui 3 tiga tahap utama:

1. Penetapan sasaran
2. Implementasi
3. Pengendalian dan evaluasi
2.4 Kerangka Berfikir

Anggaran biaya operasional merencanakan tentang pengeluaran dalam
kegiatan operasional perusahaan yang dibebankan pada periode yang akan
datang.

Meskipun demikian, tidak tertutup kemungkinan terjadinya penyimpangan

dari rencana yang telah dianggarkan. Untuk itu perlu diadakan pengawasan
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terhadap anggaran, sehingga apabila terjadi penyimpangan bisa ditindak lanjuti

oleh manajemen untuk memberi solusi yang tepat. Pengawasan biaya operasional

merupakan kegiatan membandingkan pelaksanaan (realisasi) biaya operasional

dengan anggaran yang telah disusun. Pengawasan tidak hanya sekedar penentuan

dan pengukuran penyimpangan yang terjadi, tetapi yang lebih penting adalah

penjelasan sebab-sebab terjadinya penyimpangan sehingga dapat diambil tindak

koreksi atas penyimpangan tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat digambarkan sebuah kerangka

berfikir penelitian pada Gambar 2.2 dibawah ini :

Anggaran Biaya

Operasional

v

Realisasi Biaya

Operasional

Pengawasan Biaya

Operasional

l

Penyimpangan

(varians)

\ 4

Tindakan
Koreksi

Gambar 2.2

kerangka berfikir penelitian
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2.5 Penelitian Terhahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

24

No Nama Judul Teknik Hasil
Peneliti Peneliti Analisis Data Penelitian
Dicky Alfian, | Anggran biaya Analisis Dalam anggaran PT. Asuransi
1. | Iriyadi dan sebagai alat deskriptif Jiwasraya (Persero) Bogor,
Udi Pramiudi | pengendalian kuantitatif khususnya di dalam
(2013) manajemen pada Penyusunan anggaran
PT. Asuransi biayanya dari tahun ke tahun
Jiwasraya ( Persero selalu efisien serta selalu
) Bogor mencapai target realisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya.,
karena semua elemen
pengendalian manajemen
serta aktivitas pengendalian
manajemen perusahaan
sangat optimal, sehingga
tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya mengalami tahap
pencapaian yang baik setiap
tahunnya.
Budi Analisis anggaran | Analisis Laporan pengendalian yang
2. | Bagaskoro operasional dan penyimpangan | dibuat hanya berisi anggaran,
dan Aulia realisasinya (Variance realisasi dan selisih.
Jihan sebagai alat bantu | Analysis ) Perusahaan tidak memberi
(2017) manajemen dalam penjelasan mengenai
penilaian kinerja penyebab selisih yang terjadi,
perusahaan (studi karena perusahaan tidak
kasus oakwood melakukan analisis dan
premier cozmo evaluasi terhadap selisih yang
Jakarta ) ada.
Chairul Analisis Analisis Hipotesis yang diajukan
3. | Anwar, Penggunaan kualitatif bahwa penggunaan dan
Yunita  sari | anggran biaya deskriptif pengelolahan anggaran biaya
dan Tina | administrasi umum administrasi umum dan
miniawati dan efisiensi efisiensi berpengaruh baik
Barusman terhdap terhadap peningkatan kinerja
(2012) peningkatan kinerja setiap tahunnya. Hal tersebut
supervisor dapat diketahui dari upaya
Supervisor Bagian Keuangan
dan Administrasi Umum PT.
Lautan Teduh Interniaga.
Sumber: Penulis, 2018
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2.6 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2012: 81) Hipotesis adalah sebuah dugaan atau refrensi
yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-
fakta yang diamati dan digunakan sebagai petunjuk dalam pengambilan
keputusan.
Ho: Tidak ada perbedaan antara anggaran dengan realisasi biaya
operasional di PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau
Bengkalis Riau
Ha.: Ada perbedaan antara anggaran dengan realisasi biaya operasional di

PT. Adei Plantation & Industry Kebun Mandau Bengkalis Riau.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Anwar (2011:13) penelitian deskriftif yaitu suatu metode penelitian
yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara sistematis tentang
informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. Penelitian
deskriftif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang diperoleh pada
saat penelitian dilakukan.

Menurut Kasiram (2008) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat menganalisis
dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai apa yang sudah diteliti.

Menurut Sugiyono (2013), penelitian deskriptif kuantitatif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
deskriptif tidak memberikan perlakuan manipulasi atau pengubahan pada variable
- variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa
adanya.

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Disini, peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif karena penelitian ini
mengeksplor fenomena proses anggaran melalui pengawasan biaya operasional di
PT. Adei plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Provinsi Riau. Selain itu

penelitian ini juga bersifat deduktif dan hasilnya lebih menekankan makna.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

27

Lokasi penelitian berada di PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau

Bengkalis Provinsi Riau, yang beralamat di JI. Raya Pekanbaru - Duri km. 101,

Simp Intan Desa Muara Basung, Kec. Pinggir Bengkalis, Riau. Email:

kms@klk.co.id

3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan dari bulan November 2018 Sampai dengan

bulan Maret 2019, untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel penelitian.

Tabel 3.1
Rencana waktu penelitian
. November | Desember | Februari | Maret | April Mei Juni Juli
No Kegiatan
2018 2018 2019 2019 | 2019 2019 2019 | 2019
Penyusunan
1 | Proposal
Seminar
2 | Proposal
Pengumpulan
3 | Data
Analisa
4 | Data
Seminar
5 | Hasil
Pengajuan
6 | Meja Hijau
Sidang Meja
7 | Hijau

3.3 Jenis dan Sumber Data

Ada pun data yang diperlukan sehubungan dengan penelitian ini:

a. Data Primer, adalah data yang diperoleh dari subyek penelitian, yaitu dari

PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis provinsi Riau,

melalui observasi dan wawancara.
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b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh melalui buku, yang dianggap
menjadi referensi pendukung, berupa teori-teori dan informasi yang
berkaitan dengan penelitian, seperti anggaran biaya operasional perusahaan,
laporan realisasinya, struktur organisasi dan sejarah singkat perusahaan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan
sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana tertentu.
Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor
awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi
individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dilakukan pada
obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau sebagaimana
keadaan sehari-hari. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan dalam
penelitian kuantitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi
langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkap data mengenai proses anggaran melalui pengawasan biaya
operasional. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap mengenai proses anggaran melalui pengawasan biaya operasional.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan

panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban
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dari responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi
jawaban responden, baik untuk meminta penjelasan maupun untuk
meluruskan bilamana ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Di
sini, peneliti melakukan wawancara terhadap pihak yang berhubungan
langsung dengan masalah yang diteliti, dalam hal ini bagian komisi
anggaran di PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Riau.
c. Dokumentasi
Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi dokumentasi yaitu
mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian.
Dokumentasi disini yaitu meneliti bahan-bahan tulisan dan dokumentasi
perusahaan yang berhubungan dengan penelitian ini guna mendapatkan data
sekunder seperti, anggaran biaya operasional dan realisasinya, sejarah dan
struktur organisasi perusahaan.
3.5 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan antara lain:
a. Metode Deskriptif

Menurut Anwar (2011:13) penelitian deskriftif yaitu suatu metode
penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara

sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek
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penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode deskriptif merupakan suatu metode, dimana data yang sudah
dikumpulkan, dikelompokkan, sehingga diperoleh gambaran yang jelas
mengenail pengawasan biaya operasional melalui anggaran yang ditetapkan
oleh PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis provinsi
Riau.

b. Metode Deduktif
Menurut Suriasumantri (2001 : 49) Metode deduktif adalah penelitian yang
dihasilkan dengan cara menganalisis dari kesimpulan umum yang diuraikan
menjadi konkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan yang
bersifat khusus. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
metode deduktif merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara
membandingkan teori kepustakaan (data sekunder) dengan praktek di dalam
perusahaan (data primer), kemudian mengambil kesimpulan dan saran dari
hasil perbandingan tersebut.

c. Uji Parsial (Uji T)
Menurut Ghozali (2012: 98) Uji beda t-test digunakan untuk menguji
seberapa jauh pengaruh variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
secara individual dalam menerangkan variabel terikat secara parsial. Dengan
tingkat keyakinan 5% (0=0.05).
Dimana : Thitung™Trabe= Ho ditolak

Thitung<Ttabe= Ho diterima
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian dan analisa yang telah dikemukakan pada bab-
bab sebelumnya, maka penulis mencoba menarik beberapa kesimpulan dan saran
bagi perusahaan sehubungan dengan Anggaran dalam Pengawasan Biaya Operasi
pada PT. Adei Plantataion & Industry Kebun Mandau.

5.1 KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang penulis ambil berdasarkan pada uraian bab-bab
sebelumya antara lain:

1. Peranan utama anggaran sebagai alat pengawasan di PT. Adei
Plantation & Industry adalah untuk mengontrol seluruh kegiatan yang
dilakukan organisasi agar apa yang telah ditargetkan dapat tercapai,
selain itu juga dapat menemukan Perbedaan-perbedaan yang mungkin
terjadi agar dapat segera dilakukan tindakan revisi

2. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial dapat diperoleh nilai
signifikansi dari hasil perbandingan paired sample t-test yaitu 0,000
(dimana thiwng > tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak yaitu
“Terdapat perbedaan antara anggaran dengan realisasi biaya operasional
di PT. Adei Plantation & Industry kebun Mandau Bengkalis Riau.

3. Pengawasan biaya operasional melalui anggaran belum berjalan dengan
efektif, karena system penganggaran perusahaan belum dapat
menghasilkan anggaran yang dipakai sebagai alat pengawasan biaya
operasional yang efektif, sehingga banyak terjadi perbedaan-perbedaan
pada biaya operasional perusahaan.
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5.2 SARAN

Adapun saran dari penulis yang diharapkan dapat berguna bagi PT. Adei

Plantation & Industry, sehubung dengan anggaran biaya operasional perusahaan:

1.

Perbedaan antara anggaran dengan realisasi harus terus diawasi dan
setiap penyimpangan yang terjadi dianalisis guna memahami
penyebabnya dan dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan
untuk memperbaikinya.

Hasil analisis penyimpangan anggaran biaya operasional hendaknya
dijadikan sebagai umpan balik dalam menyusun anggaran biaya
operasional untuk periode berikutnya agar penyimpangan yang terjadi
menjadi tidak ada.

Analisa yang digunakan dalam pengawasan untuk penyusunan
anggaran sebaiknya dilakukan secara seksama, sehingga setiap kegiatan
dapat berjalan dengan baik dan perubahan yang terjadi dapat ditangani

dengan cepat dan tepat oleh PT. Adei Plantation & Industry.
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